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1. PENDAHULUAN 
 
Sudah menjadi Sunatullah, manusia pada kenyataan hidup, tidak semua yang bernasib baik, Oleh 
karena itu manusia janganlah terbatas pada rasa kasihan dan prihatin saja,  orang-orang yang 
kurang beruntung ini sangat mengharapkan uluran tangan untuk dapat bangkit dari segala 
ketertinggalan. Pendidikanlah muara untuk menuju pencerdasan anak bangsa pada umumnya, 
dan khususnya kepada anak-anak Yatim dan Mu’allaf miskin / du’afa daerah tertinggal 
Mentawai, dalam upaya kongkrit untuk menjadikan anak Mentawai maju dan berkembang 
dengan dilandasi oleh semangat Iman dan taqwa kepada Allah Swt, sehingga mereka mampu 
meraih masa depan yang lebih baik. 
Mengamati dan memperhatikan kondisi sosial masyarakat Mentawai sebelum era Otonomi 
Daerah, dan bahkan berlanjut sampai dewasa ini, dapat disimpulkan bahwa pencerahan 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Mentawai kedepan tidak dapat dipisahkan dari sektor 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal.- 
Sehubungan dengan kondisi Mentawai diatas Yayasan Wanita Muslimah Mentawai yang berdiri 
pada Tanggal 13 Agustus 2001 mencoba untuk membantu dengan mengikuti alur kebijaksanaan 
Pemerintah melalui pola sistim Wajib Belajar.  
Realisasi yang dilakukan dalam sektor pendidikan adalah pengadaan Panti Asuhan sebagai 
sarana penunjang pendidikan dan pembinaan terhadap generasi Mentawai, dan Panti ini terujud 
pada tahun 2001 yang lalu terletak di Kelurahan Parupuk Tabing Padang Sumatera Barat.dan 
telah membinaan serta penyaluran anak-anak dari pedalaman Mentawai pada beberapa sekolah 
yang ada di Kota Padang.  
Rekrutmen anak asuh di atas adalah berasal dari keluarga miskin, anak yatim / piatu tidak 
mampu dan anak-anak dari keluarga Mu’allaf miskin, Namun resiko yang harus ditanggung 
dengan melihat kondisi serta latar belakang orang tua anak-anak ini maka tidak mungkin dapat 
dilakukan pungutan biaya terhadap mereka. 
Permasalahan berikut yang dihadapi bukan hanya sebatas yang diuraikan di atas saja, akan tetapi 
hal itu berlanjut kepada akomodasi, kebutuhan sekolah, makan dan minum anak setiap hari 
didalam Panti Asuhan, menyadari permasalahan yang dihadapi, yang menyangkut dengan 
tanggung jawab diatas Pengurus sangat mengharapkan perhatian dan bantuan para dermawan 
dan berbagai pihak untuk ikut meringankan beban yang sedang dipikul, dalam rangka 
mempersiapkan generasi Muslim Mentawai masa yang akan datang.  
Banyak generasi muslim mu’allaf dan anak yatim miskin Asal Mentawai berkeinginan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan seperti yang lainnya, namun keinginan ini tidak dapat diimbangi 
dengan kemampuan ekonomi mereka. 
   
Generasi Asal Mentawai yang dibina dan disantuni melalui Panti Asuhan anak asal Mentawai Al 
Falah di Parupuk Tabing Padang saat ini  berjumlah  50 ( lima puluh ) orang anak,  terdiri dari 16 
orang putra dan 34 orang putri.dengan latar belakang pendidikan sejak SD, SLTP, SLTA dan 
beberapa anak pada Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta. 
 
Meskipun Mentawai telah menjadi satu kabupaten sendiri, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
sebahagian besar penduduknya masih banyak yang tertinggal dan terisolir dalam segala hal, 
selalu berhadapan dengan permasalahan sosial yang kompleks, Rekrutmen anak asuh di atas 
adalah berasal dari keluarga miskin, anak yatim / piatu tidak mampu dan anak-anak dari keluarga 
Mu’allaf miskin.  
 
Adapun tujuan didirikan Panti Asuhan Mentawai Al Falah adalah: 
1.  Ikut menunjang program pemerintah dibidang pendidikan serta untuk meningkatkan taraf 
pemikiran serta menambah wawasam terhadap anak-anak Mentawai. 
2. Menambah kesadaran terhadap generasi Mentawai akan arti dan pentingnya pendidikan dan ilmu 
pengetahuan. 
3. Mempersiapkan SDM  generasi Muslim Mentawai untuk masa depan yang ber iman dan 
berakhlak mulia cakap dan percaya diri, berguna bagi masyarakat dilingkungannya. 
4. Agar generasi Mentawai memiliki akidah yang kuat dan dapat mengamalkan syariat Islam secara 
benar dan sempurna, sehingga muncul generasi muslim Mentawai yang kebal terhadap 
pengaruh-pengaruh Negatif dan faham-faham tertentu yang menyesatkan. 
 
Kegiatan pengabdian ini difokuskan ke pengajaran materi mata pelajaran Matematika untuk 
Sekolah Menengah Atas,. Hal ini dikarenakan kurangnya minat anak-anak tingkat Sekolah 
Menegah Atas pada mata pelajaran Matematika dan kesulitan anak-anak tingkat Sekolah 
Menengah Atas dalam memahami materi matematika serta pendalamannya di sekolah. 
Diharapkan dengan memotivasi dan memberikan materi matematika secara diskusi, materi yang 
diberikan dapat mudah dipahami dan meningkatnya minat terhadap pelajaran matematika serta 
motivasi belajar anak-anak tingkat menengah Atas di Panti Asuhan Al Falah. 
  
2.  PERUMUSAN MASALAH 
Dengan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah bagaimana 
menyampaikan materi Matematika secara menarik kepada anak-anak  tingkat Sekolah Menengah 
Atas di Panti Asuhan Al Falah. Sehingga, minat dan kemampuan pada mata pelajaran 
matematika meningkat.  
 
 
3.  TUJUAN KEGIATAN 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan beberapa pendalaman materi dan pemahaman konsep 
matematika yang benar kepada anak-anak tingkat Sekolah Menengah Atas di Panti Asuhan Al 
Falah. 
 
4.  MANFAAT KEGIATAN 
Dalam jangka pendek, kegiatan ini diharapkan membantu anak-anak tingkat Sekolah Menengah 
Atas di Panti Asuhan Al Falah dalam memahami materi Matematika yang selama ini dirasakan 
sukar dipahami.  
 
 
5.  KHALAYAK SASARAN YANG STRATEGIS 
Kegiatan ini ditujukan bagi anak-anak tingkat Sekolah Menengah Atas di Panti Asuhan Al Falah. 
 
 
6.  METODE PENERAPAN IPTEKS 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, maka kegiatan akan dilakukan dalam beberapa tahap : 
a. Melakukan survei ke Panti Asuhan Al Falah. 
b. Mengumpulkan bahan materi Matematika tingkat Sekolah Menengah Atas.  
c. Melakukan pre-test untuk melihat kemampuan awal peserta. Pre-test ini dilaksanakan 
pada awal pertemuan 
d. Menyampaikan materi. 
     
7.  JADWAL KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Panti Asuhan Al Falah. selama dua 
hari. Pelaksanaan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap Persiapan, yang terdiri dari 
1. Penyiapan administrasi 
2. Survey 
3. Pembuatan modul 
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pembinaan ini dilaksanakan tanggal  6 Mei 2018 serta 10 Mei 2018, bertempat 
di Panti Asuhan Al Falah. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai 
berikut :  
1. Pembukaan dan Perkenalan. 
2. Penyampaian maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian. 
3. Pelaksanaan Kegiatan.  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 
pembinaan dan pendampingan dengan cara pembagian kelompok berdasarkan 
kelas, pemberian materi, tanya jawab dan diskusi. Metode ini dimaksudkan untuk 
memperdalam dan meningkatkan pemahaman anak-anak tentang konsep 
Matematika pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 
 
Pemberian materi diberikan oleh nara sumber dari Tim Pengabdian Jurusan 
Matematika. Materi pembinaan yang diberikan dapat dilihat pada Lampiran, yaitu  
a) Materi Logika Matematika 
b) Materi Trigonometri 
c) Materi Fungsi 
d) Materi Limit 
 
Daftar hadir anak-anak dan nara sumber diberikan pada Lampiran. Suasana pada 
saat kegiatan dapat dilihat pada Gambar-Gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
4. Penutupan 
Dalam kegiatan penutupan, tim Pengabdian Jurusan Matematika memberikan 
kenang-kenangan berupa paket buku tulis, buku pelajaran dan alat-alat tulis 
kepada anak-anak tingkat Sekolah Menengah Atas di Panti Asuhan Al Falah 
Padang. 
Pada kegiatan penutupan, Tim Pengabdian juga meminta penyampaian pesan dan 
kesan dari anak-anak tingkat Sekolah Menengah Atas di Panti Asuhan Al Falah 
Padang. Dari penyampaian tersebut, secara umum pihak Panti Asuhan Al Falah 
Padang merasakan kegiatan pembinaan ini telah memberikan manfaat bagi anak-
anak tingkat Sekolah Menengah Atas di Panti Asuhan Al Falah. Mereka juga 
mengharapkan agar kegiatan kerjasama seperti ini dapat ditindaklanjuti di masa-
masa yang akan datang. 
 
              Adapun silabus pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 
Tanggal Waktu Materi Ajar 
6 Mei 2018 13.00 - 16.00  Logika Matematika & Fungsi 
10 Mei 2017 10.00 - 14.00  Fungsi Trigonometri & Limit 
 
c. Tahap Penyelesaian. 
Tahapan ini merupakan tahap penyusunan laporan Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat, sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
      Profile Rumah Anak Sholeh, http://ras.or.id, diakses pada 1 Juni 2018 
 
https://www.education.com/worksheets/fourth-grade/, diakses pada 17 Mei 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1. DAFTAR HADIR 
 
 

 
 
LAMPIRAN 2. MATERI PENGABDIAN 
Logika Matematika: Ingkaran, Konjungsi, Disjungsi, 
Implikasi, dan Biimplikasi 
 
Apa yang dibayangkan ketika mendengar kata “logika matematika”? Kalau kamu murid laki-
laki, mungkin akan bingung dan bertanya, “Kok matematika pakai logika segala?”. Sementara 
sebagian perempuan akan berpikir, “Logika itu mah urusan laki-laki! Perempuan tuh pakenya 
perasaan…”Hmmm. 
Di dalam ilmu matematika, kamu juga dapat mempelajari logika. Buat apa? Tentu aja, supaya 
mengasah otak kita dalam penarikan kesimpulan-kesimpulan. Jadi, ke depannya kita tidak asal 
menduga sesuatu. Tidak ada lagi deh kalimat ‘Kamu bilangnya mau jemput jam 10. Kok telat? 
Pasti JALAN SAMA MANTAN YA?!’ 
Pernyataan dan Kalimat Terbuka 
 
Seperti pada pengertian di atas, pernyataan adalah kalimat yang bisa benar atau bisa salah. 
Sementara kalimat terbuka adalah jenis kalimat “yang belum diketahui kebenarannya”. 
Sehingga, untuk menentukan benar atau salahnya, kita perlu pengamatan lebih lanjut. 
Kalau Squad masih bingung seperti apa itu contoh pernyataan, berikut adalah salah satu 
contohnya: 
 Indonesia Raya adalah lagu kebangsaan Indonesia. (pernyataan benar) 
 Bika ambon berasal dari Ambon. (pernyataan salah) 
Di sisi lain, contoh dari kalimat terbuka adalah sebagai berikut: 
 12x + 6 = 91 (pernyataan ini dinamakan kalimat terbuka karena masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Apakah benar 12x jika dijumlahkan dengan 6 akan menghasilkan 91?). 
 Maaf ya, aku semalem ketiduran. Hehehe. (Pernyataan ini dinamakan kalimat terbuka 
karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Apakah benar dia semalem nggak bales 
karena ketiduran? Atau emang males aja chat sama kamu?). 
Setelah mengetahui apa itu pernyataan dan kalimat terbuka, sekarang kita lanjut pembahasan 
mengenai ingkaran/negasi/penyangkalan. 
Ingkaran/negasi/penyangkalan (~) 
Dari sebuah pernyataan, kita dapat membuat pernyataan baru berupa 
“ingkaran/negasi/penyangkalan” atas pernyataan tadi. Berikut adalah tabel kebenaran ingkaran: 
 
*B = pernyataan bernilai benar 
S = pernyataan bernilai salah 
Artinya, jika suatu pertanyaan (p) benar, maka ingkaran (q) akan bernilai salah. Begitu pula 
sebaliknya. Berikut adalah contoh dalam matematika: 
 p: Besi memuai jika dipanaskan (pernyataan bernilai benar) 
 ~p: Besi tidak memuai jika dipanaskan (pernyataan bernilai salah). 
Contoh lain: 
 p: Semua unggas adalah burung. 
 ~p: Ada unggas yang bukan burung. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali menemui orang menggunakan pernyataan negasi 
atas pernyataan orang lain… yang berujung pada pertengkaran. 
 Oke, kembali fokus, Squad. Sudah mengerti tentang ingkaran atau negasi, kan? Selanjutnya, kita 
akan memelajari pernyataan majemuk. Apa itu pernyataan majemuk? 
 
 Dalam ilmu matematika, terdapat 4 macam pernyataan majemuk: 
Konjungsi (^) 
Konjungsi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “dan”. Sehingga, notasi “p^q” 
dibaca “p dan q”. 
Tabel nilai kebenaran konjungsi: 
 Dari tabel di atas, kita dapat melihat bahwa konjungsi hanya akan benar jika kedua 
pernyataan (p dan q) benar. 
Contoh: 
 p: 3 adalah bilangan prima (pernyataan bernilai benar) 
 q: 3 adalah bilangan ganjil (pernyataan bernilai benar) 
 p^q: 3 adalah bilangan prima dan ganjil (pernyataan bernilai benar) 
Disjungsi (V) 
Disjungsi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “atau”. Sehingga notasi “pVq” dibaca 
“p atau q”. 
Tabel nilai kebenaran disjungsi: 
 
 Jika kita lihat pada tabel kebenaran, disjungsi hanya salah jika kedua pernyataan (p dan q) 
salah. 
Contoh: 
 p: Paus adalah mamalia (pernyataan bernilai benar) 
 q: Paus adalah herbivora (pernyataan bernilai salah) 
 pVq: Paus adalah mamalia atau herbivora (pernyataan bernilai benar) 
Implikasi (->) 
Implikasi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “jika… maka…” Sehingga notasi 
dari “p->q” dibaca “Jika p, maka q”. Adapun tabel nilai kebenaran dari implikasi: 
 
 Dari tabel terlihat bahwa implikasi hanya bernilai salah jika anteseden (p) benar, dan 
konsekuen (q) salah. 
Contoh: 
 p: Andi belajar dengan aplikasi ruangguru. (pernyataan bernilai benar) 
 q: Andi dapat belajar di mana saja. (pernyataan bernilai benar) 
 p->q: Jika Andi belajar dengan aplikasi ruangguru, maka Andi dapat belajar di mana 
saja (pernyataan bernilai benar) 
Biimplikasi (<->) 
Biimplikasi adalah pernyataan majemuk dengan kata hubung “… jika dan hanya jika”. Sehingga, 
notasi dari “p<-> q” akan dibaca “p jika dan hanya jika q”. 
Tabel nilai kebenaran Biimplikasi: 
 Dari tabel kebenaran tersebut, dapat kita amati bahwa biimplikasi akan bernilai benar jika 
sebab dan akibatnya (pernyataan p dan q) bernilai sama. Baik itu sama-sama benar, atau 
sama-sama salah. 
Contoh: 
 p: 30 x 2 = 60 (pernyataan bernilai benar) 
 q: 60 adalah bilangan ganjil (pernyataan bernilai salah) 
 p<->q: 30 x 2 = 60 jika dan hanya jika 60 adalah bilangan ganjil (pernyataan bernilai 
salah). 
Fungsi 
Fungsi, dalam istilah matematika adalah pemetaan setiap anggota sebuah himpunan (dinamakan 
sebagai domain) kepada anggota himpunan yang lain (dinamakan sebagai kodomain). Istilah ini 
berbeda pengertiannya dengan kata yang sama yang dipakai sehari-hari, seperti “alatnya 
berfungsi dengan baik.” Konsep fungsi adalah salah satu konsep dasar dari matematika dan 
setiap ilmu kuantitatif. Istilah "fungsi", "pemetaan", "peta", "transformasi", dan "operator" 
biasanya dipakai secara sinonim. 
Anggota himpunan yang dipetakan dapat berupa apa saja (kata, orang, atau objek lain), namun 
biasanya yang dibahas adalah besaran matematika seperti bilangan riil. Contoh sebuah fungsi 
dengan domain dan kodomain himpunan bilangan riil adalah y=f(2x), yang menghubungkan 
suatu bilangan riil dengan bilangan riil lain yang dua kali lebih besar. Dalam hal ini kita dapat 
menulis f(5)=10 
Notasi 
Untuk mendefinisikan fungsi dapat digunakan notasi berikut. 
 
Dengan demikian kita telah mendefinisikan fungsi f yang memetakan setiap elemen himpunan A 
kepada B. Notasi ini hanya mengatakan bahwa ada sebuah fungsi f yang memetakan dua 
himpunan, A kepada B. Tetapi bagaimana tepatnya pemetaan tersebut tidaklah terungkapkan 
dengan baik. Maka kita dapat menggunakan notasi lain. 
 
 
 
Fungsi sebagai relasi 
Sebuah fungsi f dapat dimengerti sebagai relasi antara dua himpunan, dengan unsur pertama 
hanya dipakai sekali dalam relasi tersebut. 
Domain dan Kodomain 
 Domain adalah daerah asal, kodomain adalah daerah kawan, sedangkan range adalah daerah 
hasil 
Jenis-jenis fungsi 
 
 
Pada diagram di atas, X merupakan domain dari fungsi f, Y merupakan kodomain 
Fungsi injektif 
Fungsi f: A → B disebut fungsi satu-satu atau fungsi injektif jika dan hanya jika untuk 
sebarang a1 dan a2 dengan a1 tidak sama dengan a2 berlaku f(a1) tidak sama dengan f(a2). 
Dengan kata lain, bila a1 = a2 maka f(a1) sama dengan f(a2). 
Fungsi surjektif 
Fungsi f: A → B disebut fungsi kepada atau fungsi surjektif jika dan hanya jika untuk sebarang 
b dalam kodomain B terdapat paling tidak satu a dalam domain A sehingga berlaku f(a) = b. 
Dengan kata lain, suatu kodomain fungsi surjektif sama dengan kisarannya (range). 
 Fungsi bijektif 
Fungsi f: A → B disebut disebut fungsi bijektif jika dan hanya jika untuk sebarang b dalam 
kodomain B terdapat tepat satu a dalam domain A sehingga f(a) = b, dan tidak ada anggota A 
yang tidak terpetakan dalam B. Dengan kata lain, fungsi bijektif adalah sekaligus injektif dan 
surjektif. 
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